BAB V
PENUTUP

Karya seni diciptakan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan penghias,
bagi seniman karya seni diciptakan untuk memenuhi kepuasan batin. Dengan
karya seni segala yang ingin disampaikan seorang seniman dapat dituangkan ke
dalam suatu bentuk visual, yang diharapkan dapat di terima dan dimengeti oleh
penerima pesan atau dengan kata lain penikmat karya seni. Perasaan yang ingin
disampaikan seniman tidak hanya permasalahan-permasalahan yang berasal dari
diri, melainkan juga lingkungan seniman baik dalam hal sosial, politik, keadaan
lingkungan alam, dan lain sebagainya. Dalam karya tugas akhir ini, hal yang ingin
disampaikan penulis berkaitan dengan masalah yang ada dalam diri seniman, dan
permasalah dalam lingkungan kegiatan seni yang dilakoni penulis.

Ketertarikan penulis mengangkat flora nasional adalah karya kedekatan
keluarga penulis dengan salah satu bunga yang dinobatkan pemerintah Indonesia
sebagai bunga nasional, yaitu bunga Raflesia Arlnoldi atau Padma Raksasa. Selain
dari tujuan tersebut penulis juga ingin membuat motif baru yang bersifat nasional,
mengingat motif-motif batik di Indonesia selalu mencirikan sifat kedaerahannya.
Tetapi dalam penciptaannya penulis menggabungkan motif yang bersifat
kedaerahan, hal ini dikarenakan meskipun motif-motif tersebut bersifat
kedaerahan tetapi masih dalam kesatuan warisan budaya Indonesia. Selain dari
pembuatan motif, penulis juga ingin mengenalkan bunga-bunga yang oleh

Pemerintah Indonesia ditetapkan sebagai bunga nasional, karena tidak bisa
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dipungkiri bahwa masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak mengenal
bunga-bunga tersebut atau tidak mengetahui mengenai bunga nasional bangsanya.

Batik yang diciptakan penulis memiliki karakter warna sesuai dengan diri
penulis, meskipun penulis berniat membuat motif yang bersifat nasional tetapi
setiap karya pasti mencerminkan karakter karya senimannya. Batik dibuat dengan
cara tradisional yaitu malam yang ditorehkan dengan menggunakan canting.
Sedikit berbeda dengan cara tradisional, proses pewarnaan dilakukan dengan cara
di colet menggunakan kuas, dengan bahan pewarna remasol. Penulis sendiri
sangat menyukai batik dengan warna yang memiliki kesan halus, sehingga pada
bagian latar, penulis menggunakan bahan pewarna indigosol, dan pada beberapa
karya ukuran bahan pewarna dikurangi guna memperoleh warna yang terkesan
lembut. Pada bagian latar, penulis membuat motif yang memiliki ciri-ciri sama
seperti batik klasik, yaitu susunan motif yang berulang-ulang.

Dalam proses pembuatan karya, kendala yang dialami penulis terjadi saat
proses pewarnaan dengan menggunakan remasol. Beberapa bagian yang sudah di
warna seringkali hasilnya tidak sesuai dengan yang diinginkan, seperti dalam satu
kain ada bagian yang pewarnanya luntur jika di cuci, sehingga penulis harus
mewarna kembali bagian yang kualitas warnanya kurang baik. Selain itu kendala
juga terjadi ketika malam yang semakin menipis karena fiksasi remasol dengan
menggunakan waterglass. Kendala lain yang terjadi seperti keadaan cuaca yang
mendung ketika akan mewarna dengan menggunakan indigosol.

Dengan demikian, proses pembuatan karya Tugas Akhir ini memberikan

banyak pengalaman berkarya kepada penulis. Kegagalan-kegagalan proses yang
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terjadi menjadi pelajaran agar proses berkarya selanjutnya menjadi lebih matang.
Dengan proses yang dilakukan selama Tugas Akhir juga menguji penulis dalam
berkarya, bagaimana penulis memanfaatkan pelajaran dan pengalaman selama
proses studi di kampus, serta menguji kemampuan penulis dari mulai memilih
sumber ide hingga bagaimana menyajikan karya secara menarik agar penikmat
seni benar-benar menikmati karya yang dibuat penulis.

Disadari penulis bahwa baik karya maupun penulisan laporan Tugas Akhir
ini masih banyak kekurangan, meskipun demikian penulis berharap karya yang

dihadirkan penulis dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait.
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